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“Saya dan teman-teman Pewarta sangat haus akan setiap bahasan mengenai 
Kitab Suci. Banyak sekali hal yang baru dan menarik tentang teks-teks Kitab 
Suci dalam buku ini. Dengan adanya buku ini, kami akan sangat terbantu 
dalam menambah wawasan dan pengetahuan akan Kitab Suci.

— Toni Tandra 
Ketua Forum Komunikasi Pewarta Mimbar, Badan Pelayanan Pembaharuan Karismatik Katolik KAJ

“Buku ini banyak menguak kata-kata biasa dalam Kitab Suci menjadi kata-
kata yang penuh arti dan berguna untuk inspirasi, motivasi dan mudah 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Buku ini membuat Kitab Suci 
menjadi sederhana dan mudah dimengerti tetapi membuat penasaran 
juga.   Membuat saya semakin ingin tahu dan mencintai Kitab Suci. Karena 
cinta Tuhan semakin nyata dalam Kitab Suci”

—  Agnes Widianti, Ibu Rumah Tangga, Pencinta Firman Tuhan

“Di tengah kesibukan pekerjaan saya, buku ini secara sederhana tetapi mendalam 
membantu saya untuk mengetahui dan memahami hal-hal kecil yang biasanya 
saya lewati ketika membaca Kitab Suci. Ketika Anda membaca buku ini, maka 
Anda akan sepakat bahwa “membaca Kitab Suci itu asyik”.

—  Justinus Yanto JW, penggagas gerakan Ayo Sekolah KAJ

“Sungguh, tulisan-tulisan dalam buku ini bak laksana siraman rohani bagi 
kita yang sarat dengan makna dan pengetahuan yang baru akan Sang 
Sabda. Inilah salah satu pendalaman sabda yang kita tunggu-tunggu; 
sederhana,  mendalam, mudah dicerna dan penuh makna.”

—  Rm. Romanus Heri Santoso Pr, Ketua Komisi Kerasulan Kitab Suci KAJ
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PRAKATA

Tiada satu kata pun sia-sia sehingga tidak mempunyai 
makna dalam teks Kitab Suci. Demikianpun dengan 

kehadiran tokoh-tokoh yang dikisahkan di dalamnya. 
Setiap kata maupun tokoh yang diceritakan men cer minkan 
“wajah” tertentu yang melengkapi pemahaman kita terha dap 
keutuhan Firman Tuhan. Inilah yang mem buat membaca 
Kitab Suci menjadi begitu asyik dan menarik.

Buku ini menggali kekuatan teks Kitab Suci dengan 
bantuan aneka informasi dari budaya Timur Tengah, bahasa 
asli Yunani dan Ibrani tentang arti sebuah nama ataupun 
tempat, pola-pola yang tercipta dalam sebuah kisah maupun 
konteks di mana suatu kata atau kisah muncul dalam Kitab 
Suci. Dengan informasi tersebut suatu teks dalam Kitab 
Suci seolah “membuka dirinya” dan mengundang para 
pembacanya untuk masuk dan menggali kekuatannya. 

Perkembangan arus zaman modern seperti sekarang ini 
membawa angin segar bagi kecintaan umat terhadap Kitab 
Suci. Telah banyak kursus-kursus Kitab Suci diadakan baik 
di tingkat Keuskupan, Paroki maupun Kategorial. Semakin 
banyak umat dari berbagai kalangan dan tingkat pendidikan 
secara aktif mengikuti aneka Perseku tuan Doa, Kelompok 
Kitab Suci, Meditasi, belajar Firman Tuhan, berdiskusi, 
menghayati dan menerima kekuatan dari Firman Tuhan.
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Namun, tak bisa dipungkiri juga kesibukan dalam 
pekerjaan, sekolah, urusan rumah tangga, kemacetan dan 
gaya hidup membuat orang semakin sedikit mempunyai 
waktu untuk duduk tenang membaca Kitab Suci maupun 
membaca dan mempelajari buku-buku tentang Kitab Suci. 
Maka inspirasi Firman Tuhan yang menggunakan berbagai 
media sosial pun semakin diminati, karena sifatnya yang 
singkat, praktis, dan bisa diakses di mana-mana. Ini yang 
saya sebut dengan gaya hidup manusia modern.

Menanggapi peluang di atas, saya terpanggil untuk me-
nulis aneka renungan dan inspirasi Kitab Suci di beberapa 
media sosial dan mendapatkan tanggapan yang positif dari 
pembaca. Kumpulan inspirasi-inspirasi lepas tersebut kini 
telah hadir dalam bentuk sebuah tulisan yang lebih sistematis 
dan mempunyai bentuk fisik yang jauh lebih fleksibel sifatnya. 
Buku ini menawarkan inspirasi singkat Kitab Suci yang tetap 
ditampilkan seder hana namun tidak dangkal, berisi namun 
tidak membuat bingung orang yang membacanya. Inspirasi-
insipirasi tersebut dapat dibaca dan digunakan oleh berbagai 
kalangan entah itu para imam dalam menyiapkan khotbah 
dan pengajaran yang lebih segar. Juga bisa digunakan untuk 
para katekis, kelompok Kitab Suci, prodiakon, para pemandu 
di lingkungan, para seminaris, ataupun umat kebanyakan di 
mana pun mereka berada.

Renungan demi renungan sengaja dibuat sesingkat 
mungkin dengan bahasa yang sangat amat sederhana dengan 
tujuan mudah dimengerti oleh siapa pun yang membacanya. 
Saya mengajak para pembaca untuk membaca Kitab Suci dari 
sudut pandang yang berbeda. Firman Tuhan adalah sesuatu 
yang hidup, bergerak dan dinamis mengikuti perkembangan 
hidup manusia di dunia. Maka inspirasi yang dapat digali di 
dalam nya sangatlah luas. 



Pengantar — xi

Puji Syukur saya ucapkan kepada Allah Roh Kudus yang 
senantiasa memberikan inspirasi kepada hati, budi dan 
kehendak saya dalam meng gali kekuatan Firman Tuhan. 
Terima kasih saya sampaikan kepada kedua orangtua saya, 
sanak saudara dan sahabat, Bapak Uskup Keuskupan Agung 
Jakarta Mgr. Ignatius Suharyo, rekan-rekan imam UNIO KAJ, 
para pencinta Firman Tuhan yang sering menjadi teman 
dalam ber dis kusi tentang teks-teks sulit Kitab Suci. Tidak 
ketinggalan juga ucapan terima kasih saya berikan kepada 
Bapak Tony Tandra, yang selalu mendorong saya sehingga 
buku ini bisa terwujud.

Penulis
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KATA PENGANTAR

”Mendengarkan sabda Allah”, kata Bapa Suci Fransiskus, 
berarti membacanya dan kemudian ber tanya: Apakah 

yang hendak dikatakan Allah kepada saya? Bagaimana hal ini 
berbicara bagi hati saya? Pada intinya Bapa Suci mengajak 
kita untuk MEMBUKA HATI bagi sabda Allah. 

Tentunya ajakan tersebut sangat mengena dan mendalam 
bagi kita yang hidup diperkotaan yang mengondisikan kita 
supersibuk. Kita tidak dituntut untuk berjalan, tetapi berlari. 
Kadang kita lelah. Tak jarang kita kering rohani. Namun, 
tetaplah saya kagum dan terpesona dengan umat Katolik yang 
hidup dalam dinamika perkotaan. Di saat banyak tuntutan, 
justru selalu rindu untuk tersirami Sang Sabda. Tak mau 
tinggal diam. Tak mau lama dalam kekeringan. Namun, terus 
setia dan berjuang dalam keterbukaan akan Sang Sabda. 
Mengikuti banyak kursus dan studi tentang Kitab Suci bagi 
kita umat, bukanlah sesuatu yang tak diminati, melainkan 
sedang dijalani dan mulai dicintai. Inilah gema rohani dari 
geliat hati nurani yang haus akan sabda Kitab Suci yang 
hidup.

Maka pada kesempatan ini kita bersyukur melalui hati dan 
goresan tangan Rm. Josep Susanto tersaji buah-buah studi 
dan permenungan yang sederhana nan penuh kedalaman 
rohani. Bagi saya tulisan dan pendalaman beliau membuat 
Sabda menjadi lebih hidup dan menarik. Goresan akal budi 
yang dibalut dengan nurani ini, sangatlah berguna bagi kita 
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yang hidup di dunia yang ”sibuk” ini. Sungguh, tulisan-
tulisan dalam buku ini bak laksana siraman rohani bagi kita 
yang sarat dengan makna dan pengetahuan yang baru akan 
Sang Sabda. Inilah salah satu pendalaman sabda yang kita 
tunggu-tunggu; sederhana,  mendalam, mudah dicerna dan 
penuh makna. 

Semoga buku ini menjadi penyemangat bagi kita sebagai 
pelayan dan pewarta, sehingga kita sungguh semakin 
MEMBUKA HATI akan Sabda Allah. Membuat kita makin 
”asyik” membaca Kitab Suci. Dan menghidupinya sungguh-
sungguh dalam keseharian kita. 

Rm. Romanus Heri Santoso Pr 
Ketua Komisi Kerasulan Kitab Suci KAJ

 


